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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa SMK dalam
menyelesaikan masalah reversible materi fungsi. Siswa SMK dipilih sebagai subjek
penelitian ini dengan pertimbangan; SMK merupakan tingkat pendidikan menengah yang
fokusnya pada persiapan siswa untuk memasuki lapangan pekerjaan setelah lulus sekolah.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK kelas XI
sebanyak dua orang, yaitu satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan. Instrumen
penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan
pemecahan masalah reversible siswa SMK pada materi fungsi. Data dianalisis melalui
tahapan ; (1) reduksi data; (2) pemaparan data; (3) kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Kemampuan siswa SMK berjenis kelamin laki-
laki dalam memecahkan masalah reversible materi fungsi belum optimal. Untuk masalah
pertama, siswa laki-laki belum bisa menggambar grafik dari fungsi yang diberikan.
Meskipun proses yang dilakukan siswa laki-laki sudah benar, namun terjadi kesalahan
ketika menggambar grafiknya. Untuk masalah kedua, siswa laki-laki dapat menentukan
fungsi dari grafik yang diberikan dengan menggunakan suatu formula. (2) Kemampuan
siswa SMK berjenis kelamin perempuan dalam memecahkan masalah reversible materi
fungsi sudah baik. Untuk masalah pertama, siswa perempuan dapat menggambar grafik
dari fungsi yang diberikan. Untuk masalah kedua, siswa perempuan dapat menentukan
fungsi dari grafik yang diberikan dengan menggunakan suatu formula.

Kata kunci: masalah reversible, menyelesaikan masalah

PENDAHULUAN
Setiap orang tidak akan lepas dari suatu

masalah, artinya setiap masalah pasti

menghadapi yang namanya masalah dalam
Oleh

memiliki

kehidupan  sehari-hari. sebab itu,

seseorang  perlu kemampuan
pemecahan masalah yang baik agar dapat
menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah
yang datang. Kemampuan pemecahan masalah
fokus dalam

menjadi pembelajaran

matematika. Hal tersebut ditunjukkan dengan
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adanya pernyataan dalam kurikulum
di yaitu
Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2014) bahwa

salah satu tujuan pembelajaran matematika

pendidikan Indonesia, menurut

adalah meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah. Melalui pemecahan masalah, siswa

dapat mengembangkan ide-ide  dalam
membangun pengetahuan baru dan
mengembangkan  keterampilan-keterampilan

matematik (Nurfatanah, dkk. 2018).



Pembelajaran matematika sendiri tidak
lepas dari pemecahan masalah matematika
karena  pemecahan masalah  merupakan
jantungnya pembelajaran matematika (NCTM,
2000; Maf’ulah et.al, 2017; Maf ulah&Juniati,
2020; Maf’ulah&Juniati, 2021). Pembelajaran
matematika tanpa adanya pemecahan masalah,
maka tidak ada artinya. Hal tersebut didukung
oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang
menjelaskan tentang tujuan pembelajaran, yaitu
agar peserta didik memiliki kemampuan
memahami konsep matematika; menggunakan
penalaran pada pola dan sifat; memecahkan
masalah; mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan.

Menurut NCTM (2000) terdapat lima
standar dalam pembelajaran matematika, yaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem
komunikasi

solving), kemampuan

(communication), kemampuan koneksi

(connection), kemampuan penalaran

(reasoning), dan kemampuan representasi

(representation). Kelima standar tersebut
mempunyai peranan penting dalam kurikulum
matematika. Jika diperhatikan, pemecahan
masalah berada pada posisi pertama. Jadi dapat
dikatakan jika kemampuan pemecahan masalah
penting dimiliki oleh setiap siswa. Menurut

Liljedahl, Santos, Malaspina, & Bruder (2016)
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salah satu tujuan Pendidikan matematika
adalah siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut maka fokus
penelitian ini pada kemampuan pemecahan
masalah. Menurut Soedjadi (2000) kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah suatu
kemampuan siswa untuk terampil
menggunakan matematika dalam maslaah, baik
dalam bidang matematika atau bidang yang
lain dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan
masalah didefinisikan sebagai proses kognitif
yang diarahkan pada mengubah situasi tertentu
ke dalam situasi tujuan ketika ada metode yang
jelas dari solusi yang tersedia atau proses
individu untuk terlibat dalam kognitifnya
dalam memahami dan mengatasi situasi
masalah di mana metode solusi tidak diketahui
secara jelas (Maulyda, 2020). Menurut Polya
(1985) pemecahan masalah diartikan sebagai
usaha mencari jalan keluar dari kesulitan untuk
mencapai tujuan yang prosesnya tidak segera
Jadi

merupakan suatu proses mental untuk mencari

dapat dicapai. pemecahan masalah

solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi

dengan menggunakan pengetahuan yang
dimiliki pemecah.
Masalah yang dipilih dalam penelitian

reversible. Masalah

yang
berkebalikan (Maf’ulah&Juniati, 2020). Dua

masalah dikatakan saling berkebalikan jika

ini adalah masalah

revesible adalah masalah saling

masalah pertama dan masalah kedua saling



berkebalikan dalam hal yang ditanyakan dan
diketahui (Maf’ulah&Juniati, 2020; Ramful,
2015). dipilih  untuk

mengetahui kemampuan pemecahan masalah

Jenis masalah ini
secara utuh, dari dua sisi yang berlawanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan siswa SMK dalam
menyelesaikan masalah reversible materi
fungsi. Siswa SMK dipilih sebagai subjek
penelitian ini dengan pertimbangan; SMK
merupakan tingkat pendidikan menengah yang
fokusnya pada persiapan siswa untuk
memasuki lapangan pekerjaan setelah Ilulus
sekolah. Ini berarti kemampuan pemecahan
masalah siswa SMK perlu diperhatikan agar
bekal

masalah  yang

dapat menjadi dalam  penerapan

pemecahan seseungguhnya

ketika sudah lulus dan bekerja nanti.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa SMK kelas
Xl sebanyak dua orang, yaitu satu siswa laki-
laki dan satu siswa perempuan. Instrumen
penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk
mendapatkan  data tentang kemampuan
pemecahan masalah reversible siswa SMK
pada materi fungsi. Tes berisi dua soal yang
saling berkebalikan dalam hal yang diketahui
dan ditanyakan. Soal pertama, diketahui fungsi,
subjek diminta untuk menentukan grafik
fungsinya. Soal kedua, diketahui grafik fungsi,

yang ditanyakan adalah fungsi dari grafik
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tersebut. Tes diberikan kepada seluruh siswa
kelas XI di SMK PGRI | Jombang, kemudian
seluruh hasil tes dikoreksi oleh peneliti,
berikutnya dipilih 1 siswa laki-laki dan 1 siswa
perempuan yang hasilnya paling tinggi.
Pengecekan keabsahan data penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi waktu.
Yaitu tes diberikan sebanyak minimal dua kali
kepada subjek dalam waktu yang berbeda.
Selanjutnya data dianalisis melalui tahapan ;
(1) reduksi data; (2) pemaparan data; (3)

kesimpulan dan verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Subbab hasil penelitian dan
pembahasan ini terdapat dua poin yang

diuraikan, yaitu (1) analisis kemampuan siswa
SMK  berjenis laki-laki

memecahkan masalah reversible fungsi; dan

kelamin dalam
(2) analisis kemampuan siswa SMK berjenis
kelamin perempuan dalam memecahkan
masalah reversible materi fungsi.

(1) Analisis kemampuan siswa SMK berjenis
laki-laki

masalah reversible materi fungsi

kelamin dalam memecahkan

Subjek siswa SMK berjenis kelamin
laki-laki dikodekan dengan SAN. Subjek
diberikan tes yang berisi dua masalah
diketahui
fungsi f(x) = 2x — 3, subjek diminta untuk

reversible. Masalah pertama,

menentukan grafik fungsinya. Hasil grafik



fungsi f(x) = 2x — 3 yang dibuat oleh SAN
disajikan pada Gambar 1 berikut.

masalah pertama

Berdasarkan gambar 1, diperoleh informasi
f(x) =2x—3 yang
dibuat SAN masih salah, namun SAN telah

jika grafik fungsi

melalui proses yang tepat, seperti disajikan
pada Gambar 2 berikut.

T T
L 147
s 3%

Gambar 2. Proses SAN dalam menentukan
grafik fungsi f(x) = 2x — 3

Gambar 2 menunjukkan jika proses SAN
dalam menggambar grafik fungsi f(x) =
2x — 3 adalah dengan menentukan terlebih
dulu titik-titik koordinat yang memotong

sumbu x dan sumbu vy, diperoleh dua titik,
yaitu @,0) dan (0,—3). Namun Kketika
SAN melakukan

menggambar  grafik,

kesalahan saat menggambar titik kordinat
G,O). Dengan demikian grafik yang
digambar tidak tepat. Menurut Polya (1985)
hal itu terjadi disebabkan tidak melakukan
tahapan terakhir dalam proses pemecahan
masalah, yaiatu looking back.

Berikutnya adalah masalah kedua, yaitu
diketahui sebuah grafik, kemudian subjek
diminta untuk menentukan fungsi dari
grafik tersebut. hasil penyelesaian SAN
untuk masalah kedua disajikan
Gambar 3 berikut.

pada
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Gambar 3. Proses penyelesaian SAN masalah
kedua
Berdasarkan Gambar 3, diperoleh informasi
jika SAN menyelesaikan masalah kedua

secara tepat dengan menggunakan formula

Y—)1 — X—X1
Y2—V1 Y2=y1'

(2) Analisis kemampuan siswa SMK berjenis

kelamin perempuan dalam memecahkan

masalah reversible materi fungsi



Subjek siswa SMK berjenis kelamin
perempuan dikodekan dengan DSP. Subjek
diberikan tes yang berisi dua masalah
reversible. Masalah pertama, diketahui
fungsi f(x) = 2x — 3, subjek diminta untuk
menentukan grafik fungsinya. Hasil grafik
fungsi f(x) = 2x — 3 yang dibuat oleh DSP
disajikan pada Gambar 3 berikut.

Gambar 4. Grafik yang dibuat DSP untuk
masalah pertama

Berdasarkan gambar 4, diperoleh informasi
jika DSP telah menggambar grafik fungsi
f(x) =2x—3 secara benar, meskipun
belum tepat dalam hal penggambaran titik-
titik koordinat. Gambar 4 menunjukkan jika
dalam menggambar titik-titik koordinat,
tidak memperhatikan jarak antar titik.
Sehingga grafik yang dibuat seolah-olah
garis lengkung. Hal itu disebabkan dalam
menggambar  koordinat, DSP tidak
memperhatikan kekonsistenan jarak antar
titik koordinat.

Adapun proses penyelesaian DSP masalah

pertama disajikan pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Proses penyelesaian DSP masalah
pertama

Berdasarkan Gambar 5 di atas, diperoleh
informasi  jika proses DSP dalam
menggambar grafik fungsi f(x) = 2x -3,
subjek DSP  mensubstitusi  beberapa
bilangan bulat ke dalam fungsinya,
sehingga didapat titik-titik koordinat.
Kemudian DSP menggambar grafiknya
berdasarkan titik-titik koordinat yang teah
ia cari.
Berikutnya adalah masalah kedua, yaitu
diketahui sebuah grafik, kemudian subjek
diminta untuk menentukan fungsi dari
grafik tersebut. hasil penyelesaian DSP
untuk masalah kedua disajikan pada
Gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Hasil penyelesaian DSP untuk
masalah kedua

Berdasarkan Gambar 6, diperoleh informasi

jika DSP menyelesaikan masalah kedua

secara tepat dengan menggunakan formula

Y—)1 —
Y2=V1

X—Xq
Y2=vi
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian telah

yang
dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kemampuan siswa SMK berjenis kelamin

laki-laki

reversible materi fungsi

dalam memecahkan masalah
belum optimal
Untuk masalah pertama, siswa laki-laki
belum bisa menggambar grafik dari fungsi
yang diberikan. Meskipun proses yang
laki-laki

namun terjadi kesalahan ketika menggambar

dilakukan siswa sudah benar,

grafiknya. Untuk masalah kedua, siswa
laki-laki

grafik yang diberikan dengan menggunakan

dapat menentukan fungsi dari
suatu formula.

Kemampuan siswa SMK berjenis kelamin
perempuan dalam memecahkan masalah
reversible materi fungsi sudah baik. Untuk
masalah pertama, siswa perempuan dapat
yang
Untuk masalah kedua, siswa

menggambar
diberikan.

perempuan dapat menentukan fungsi dari

grafik dari fungsi
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grafik yang diberikan dengan menggunakan
suatu formula.
Saran
Saran peneliti adalah penelitian ini bisa
dilanjutkan untuk materi yang lain.
Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih disampaikan oleh peneliti
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memberikan dana penelitian ini
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